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Abstrak - Diabetes merupakan penyakit metabolik yang bersifat kronis, ditandai dengan meningkatnya kadar 

gula dalam darah. Terdapat dua tipe diabetes melitus, yaitu diabetes melitus tipe 1 dan tipe 2. Komplikasi 

diabetes melitus terdiri dari makrovaskuler, seperti penyakit jantung coroner, stroke, dan penyakit veskuler 

perifer, dan mikrovaskuler seperti neuropati, nefropati, dan retinopati. Dikatakan diabetes bila pemeriksaan 

gula darah sewaktu ≥ 200 mg/dL dan pre-diabetes bila hasilnya ≥ 140 mg/dL.  Sedangkan pemeriksaan gula 

darah puasa ≥ 126 mg/dL, HbA1c > 6.5 %, G2PP ≥ 199 mg/dL juga sudah bisa dikatakan diabetes. Prevalensi 

diabetes sendiri di Indonesia terbesar adalah di Jakarta, yaitu 3.4%. Jakarta Timur sendiri berada di posisi kedua 

dalam penderita diabetes di Jakarta. Tingginya angka diabetes di Jakarta, khususnya Jakarta Timur, maka 

dilakukanlah pengabdian kepada masyarakat ini yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang penyakit diabetes melitus. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kali ini menggunakan 

metode ceramah oleh penyaji materi. Didapatkan peningkatan pengetahuan tentang penyakit diabetes melitus 

setelah dilakukan intervensi. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Penyuluhan, Pengetahuan, Klinik Pratama Raelsya, Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Abstract - Diabetes is a chronic metabolic disease, characterized by increased blood sugar levels. There are 

two types of diabetes mellitus, type 1 and type 2. Complications of diabetes mellitus consist of macrovascular, 

such as coronary heart disease, stroke, and peripheral vascular disease, and microvascular, such as 

neuropathy, nephropathy, and retinopathy. It is said to be diabetes if the blood sugar test is ≥ 200 mg/dL and 

pre-diabetes if the result is ≥ 140 mg/dL.  Meanwhile, checking fasting blood sugar ≥ 126 mg/dL, HbA1c > 

6.5%, G2PP ≥ 199 mg/dL can also be said to be diabetes. The prevalence of diabetes in Indonesia is highest 

in Jakarta, namely 3.4%. East Jakarta itself is in second place in terms of diabetes sufferers in Jakarta. With 

the high rate of diabetes in Jakarta, especially East Jakarta, this community service is carried out which aims 

to increase public knowledge about diabetes mellitus. The Community Service Method this time uses the lecture 

method by the material presenter. There was an increase in knowledge about diabetes mellitus after the 

intervention. 

Keywords: Diabetes Mellitus, Counseling, Knowledge, Pratama Raelsya Clinic, Community Service 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes merupakan penyakit metabolik yang bersifat kronis, ditandai dengan meningkatnya 

kadar gula dalam darah (Dwivedi & Pandey, 2020). Terdapat dua tipe diabetes melitus, yaitu 

diabetes melitus tipe 1 dan tipe 2 (WHO, 2019). Tipe 1, yaitu terdapat penyakit autoimun yang 

menyebabkan kerusakan sel β pankreas sehingga tidak bisa memproduksi insulin. Sedangkan tipe 2 

adalah tidak bekerjanya insulin secara maksimal pada jaringan (resistensi insulin) (Mekala and 

Bertoni,2020). Komplikasi diabetes melitus terdiri dari makrovaskuler, seperti penyakit jantung 

coroner, stroke, dan penyakit veskuler perifer, dan mikrovaskuler seperti neuropati, nefropati, dan 

retinopati (Tomic et al., 2022). 

Dikatakan diabetes bila pemeriksaan gula darah sewaktu ≥ 200 mg/dL dan pre-diabetes bila 

hasilnya ≥ 140 mg/dL. Sedangkan pemeriksaan gula darah puasa ≥ 126 mg/dL, HbA1c > 6.5 %, 

G2PP ≥ 199 mg/dL juga sudah bisa dikatakan diabetes (Selano et al., 2020). Angka kematian 
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penyakit diabetes masih tinggi dan meningkat setiap tahunnya, yaitu 4 juta orang setiap tahunnya 

(Hardianto, 2021; Tandjungbulu et al., 2022). Prevalensi diabetes sendiri di Indonesia terbesar 

adalah di Jakarta, yaitu 3.4% (Sulastri et al., 2023). Jakarta Timur sendiri berada di posisi kedua 

dalam penderita diabetes di Jakarta. Diabetes menjadi kunjungan terbesar kedua pada rekapitulasi 

kunjungan pasien tidak menular di Jakarta Timur (Resti & Cahyati, 2022). 

Tingginya angka diabetes di Jakarta, khususnya Jakarta Timur, maka dilakukanlah 

pengabdian kepada masyarakat ini yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang penyakit diabetes melitus. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) kali ini menggunakan metode ceramah oleh 

penyaji materi. Penyuluhan menggunakan alat peraga berupa power point. Sebelum dan sesudah 

penyampaian materi, para warga yang hadir diwajibkan untuk mengisi kuesioner yang berisikan 

tentang pengetahuan diabetes melitus.  

Kuesioner menggunakan kuesioner DKQ-24 untuk mengukur pengetahuan diabetes warga 

(Hsieh et al., 2022). Daftar pertanyaan DKQ-24 (Diabetes Knowledge Questionnaire) terdapat 24 

item pertanyaan dengan pilihan jawaban benar (4,16 poin), jawaban salah dan tidak tahu (0). Cara 

pengukuran kuesioner DKQ-24 dengan cara menjumlahkan semua pertanyaan dari no 1-24 dengan 

kategori pengetahuan kurang (< 55 poin), Cukup (56-75 poin), dan baik (76-100 poin). Acara PKM 

sendiri diselenggarakan tanggal 27 Juli 2024. Bertempat di poliklinik Klinik Pratama Raelsya, 

Pondok Bambu. Acara ini dihadiri oleh 35 warga perwakilan dari RW 03 Pondok Bambu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tabel 1 merupakan gambaran penduduk yang datang dalam acara penyuluhan di Klinik 

Pratama Raelsya. 

Tabel 1. Gambaran Penduduk Yang Datang Dalam Kegiatan Penyuluhan. 

Keterangan Jumlah 

N % 

Umur (Tahun)   

21-30 1 2.8 

31-40 2 5.7 

41-50 17 48.5 

51-60 13 37.1 

61-70 2 5.7 

Keterangan: n=jumlah subjek, %=persen 

  

Tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk yang datang berada pada rentang usia 41 

sampai dengan 50 tahun (48.5%) sedangkan mayoritas penduduk terenda pada rentang usia 21 

sampai dengan 30 tahun (2.8%). 

Pada tabel 2 disajikan tingkat pengetahuan warga yang menjadi responden sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan tentang diabetes melitus. 
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Tabel 2. Analisis Profil Warga Yang Datang Dengan Tingkat Pemahaman Terhadap Materi 

Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Intervensi 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil sebelum dilakukan intervensi mayoritas usia berada 

pada umur 41-50 tahun didapaetkan tingkat pemahaman penyakit diabetes melitus berada pada 

tingkat sedang (28.6%). Pada rentang usia 51-60 tahun terdapat tingkat pemahaman yang buruk 

tentang penyakit diabetes melitus (28.6%). 

Setelah dilakukan intervensi berupa penyuluhan mengenai diabetes melitus, perubahan 

paling signifikan dapat dilihat di rentang usia 41-50 tahun (42.8%) pada tingkat baik. Begitu juga 

pada rentang usia 51-60 tahun didapatkan tingkat pemahaman pada tingkat baik (25.7%). Tidak 

terdapat tingkat pemahaman buruk setelah dilakukan intervensi. 

Dengan hasil tersebut maka dapat dikatakan tujuan dari pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) ini dikatakan berhasil dengan ditandai meningkatnya pemahaman peserta terhadap penyakit 

diabetes melitus. Hal ini terjadi kemungkinan juga dikarenakan metode yang dipakai pada PKM kali 

ini adalah metode yang paling mudah dicerna, yaitu metode ceramah atau penyuluhan (Arkeman et 

al., 2020; Guyansyah, 2020; Tjahyadi et al., 2024; Widyatama et al., 2024). 

Salah satu faktor penting dari keberhasilan PKM ini adalah antusiasme warga yang tinggi 

dengan adanya timbal balik pertanyaan setelah dilakukan intervensi dimana penyukuhan yang baik 

adalah ditandai dengan adanya timbal balik dari peserta terhadap pemateri (Rifai et al., 2020). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Pemateri 

 Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Buruk Sedang Baik Buruk Sedang Baik 

n % n % n % n % n % n % 

Umur             

21-30 0 0 1 2.8 0 0 0 0 0 0 1 2.8 

31-40 0 0 2 5.7 0 0 0 0 0 0 2 5.7 

41-50 7 20 10 28.6 0 0 0 0 2 5.7 15 42.8 

51-60 10 28.6 3 8.6 0 0 0 0 2 5.7 9 25.7 

61-70 0 0 2 5.7 0 0 0 0 0 0 2 5.7 

Keterangan: n=jumlah subjek, %=persen 
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4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengisian kuesioner yang dilakukakan sebelum dan sesudah pemberian materi oleh 

tim PKM, diperolehkan hasil terjadi peningkatan pengetahuan tentang penyakit diabetes melitus. 

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan dari PKM ini tercapai, yaitu meningkatkan pengetahuan tentang 

penyakit diabetes melitus pada masyarakat dan diharapakan dapat membantu masyarakat untuk 

mencegah timbulnya komplikasi akibat penyakit diabetes melitus kedepannya. 
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